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of 77 employees. The data analysis and testing techniques used include validity
tests and reliability tests, classical assumption tests, simple and multiple linear
regression analyses, correlation coefficient tests, coefficient of determination

tests, and hypothesis testing using the Statistical Package for the Social
Sciences (SPSS). The results of the study indicate that partially, Work Discipline
has a positive and significant effect on Employee Performance, as evidenced by
the t-count value being greater than the t-table value and a significance level of
less than 0.05. The Physical Work Environment partially also has a positive and
significant effect on Employee Performance, as evidenced by the t-count value
being greater than the t-table value and a significance level of less than 0.05.

Simultaneously, Work Discipline and Physical Work Environment have a
positive and significant effect on Employee Performance, as evidenced by the f-
count value being greater than the f-table value and a significance level of less
than 0.05. Thus, it can be concluded that Work Discipline and the Physical
Work Environment play an important role in improving Employee Performance
at PT Digi Herba Nusantara in South Tangerang
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh secara parsial maupun simultan antara Disiplin Waktu
Kerja (X1) dan Lingkungan Kerja Fisik (X») terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada PT Digi Herba Nusantara
di Tangerang Selatan. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif. Adapun objek dalam
penelitian ini adalah seluruh karyawan PT Digi Herba Nusantara di Tangerang Selatan dengan jumlah sampel
sebanyak 77 karyawan. Teknik analisis dan pengujian data yang digunakan meliputi uji validitas dan uji
reliabilitas, uji asumsi klasik, uji regresi linier sederhana dan berganda, uji koefisien korelasi, uji koefisien
determinasi, serta uji hipotesis dengan menggunakan Statistical Package for the Social Science (SPSS). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa secara parsial Disiplin Waktu Kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Karyawan, yang dibuktikan dengan nilai thitung lebih besar dari ttabel dan tingkat
signifikansi lebih kecil dari 0,05. Lingkungan Kerja Fisik secara parsial juga berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja Karyawan, yang dibuktikan dengan nilai thitung lebih besar dari ttabel dan
tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,05. Secara simultan, Disiplin waktu Kerja dan Lingkungan Kerja Fisik
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan, yang dibuktikan dengan nilai fhitung lebih
besar dari ftabel serta nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
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Disiplin waktu Kerja dan Lingkungan Kerja Fisik memiliki peran penting dalam meningkatkan Kinerja
Karyawan pada PT Digi Herba Nusantara di Tangerang Selatan

Kata Kunci : Disiplin Waktu Kerja, Lingkungan Kerja Fisik, Kinerja Karyawan

PENDAHULUAN

Industri farmasi herbal di Indonesia menghadapi dinamika persaingan yang semakin ketat,
baik di tingkat nasional maupun global. Seiring dengan tren back to nature dan meningkatnya
kesadaran masyarakat terhadap kesehatan, permintaan terhadap obat herbal terus mengalami
pertumbuhan. Pemerintah melalui berbagai regulasi juga berupaya meningkatkan standar mutu dan
keamanan produk farmasi herbal agar mampu bersaing di pasar internasional. Hal ini menuntut
setiap perusahaan, termasuk PT Digi Herba Nusantara, untuk menjaga kualitas produk sekaligus
mengelola SDM dengan baik agar mampu bersaing dan memenuhi harapan konsumen.

PT Digi Herba Nusantara merupakan perusahaan yang bergerak di bidang farmasi dengan
fokus pada produksi obat herbal. Perusahaan ini hadir untuk menjawab kebutuhan masyarakat
terhadap produk kesehatan berbahan dasar alami yang aman, berkualitas, serta sesuai standar.
Dalam aktivitas bisnisnya, PT Digi Herba Nusantara terus berupaya memperkuat daya saing dengan
mengandalkan inovasi produk, pemenuhan regulasi, serta peningkatan kinerja karyawan.

Lingkungan kerja fisik merupakan segala kondisi tempat kerja yang secara langsung
memengaruhi aktivitas karyawan, meliputi pencahayaan, tata ruang, sirkulasi udara, kebersihan,
keamanan, serta ketersediaan sarana pendukung. Kondisi lingkungan kerja yang ideal akan
menciptakan suasana nyaman, aman, dan sehat sehingga karyawan dapat bekerja lebih fokus dan
produktif. Namun dalam kenyataannya, masih terdapat beberapa aspek lingkungan kerja yang
belum optimal, seperti pencahayaan yang kurang merata, fasilitas kerja yang terbatas, serta tata
ruang yang belum sepenuhnya mendukung privasi dan konsentrasi. Hal ini dapat menghambat
kelancaran tugas karyawan dan berimplikasi pada menurunnya kinerja.

Selain lingkungan kerja fisik, disiplin waktu kerja juga menjadi faktor penting yang
memengaruhi kinerja karyawan. Disiplin waktu kerja tercermin dari kepatuhan terhadap aturan
perusahaan, ketepatan waktu, serta konsistensi dalam menjalankan tanggung jawab. Karyawan yang
memiliki disiplin tinggi akan lebih teratur dalam bekerja, mengurangi kesalahan, serta mampu
mencapai target dengan lebih baik. Sebaliknya, rendahnya disiplin waktu kerja dapat berdampak
pada keterlambatan, ketidakteraturan, bahkan menurunnya kualitas produk. Fenomena indisipliner
masih sering ditemukan di perusahaan, misalnya penggunaan waktu istirahat yang berlebihan atau
keterlambatan dalam menyelesaikan pekerjaan.

Industri farmasi herbal di Indonesia memiliki potensi besar seiring dengan meningkatnya
tren back to nature dan preferensi masyarakat terhadap produk kesehatan berbahan alami. Beberapa
perusahaan besar telah lama berkiprah, seperti PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk
serta PT Air Mancur, yang dikenal memiliki reputasi kuat dalam produksi jamu dan obat herbal.
Perusahaan-perusahaan tersebut mampu mempertahankan eksistensinya melalui inovasi produk,
pengembangan riset, serta manajemen sumber daya manusia yang baik.

Dibandingkan dengan perusahaan besar tersebut, PT Digi Herba Nusantara sebagai
perusahaan yang relatif lebih muda menghadapi tantangan berbeda. Jika perusahaan besar seperti
Sido Muncul telah memiliki sistem manajemen yang mapan, fasilitas produksi modern, serta
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sumber daya manusia yang dikelola dengan standar tinggi, PT Digi Herba Nusantara masih perlu
memperkuat aspek internal terutama dari sisi disiplin waktu kerja karyawan dan lingkungan kerja
fisik

Tabel 1. 1 Data Kinerja Karyawan Pada PT. Digi Herba Nusantara

No Indikator Capaian per tahun (%)
2022 2023 2024
1. Pengzunaan waldu 4021 47 85 32.07
2. Kualitas 45,38 46,61 0,32
3. Kuantitas 46,04 482 37,20
4. Kerjasama antar karyawan 4833 4833 4977
Rata-rata 45% 47% 32%

Sumber: HRD PT Digi Herba Nusamtara di Tangerang Selatan

Berdasarkan tabel 1.1 di atas, dapat diketahui bahwa capaian kinerja menunjukkan tren
peningkatan setiap tahunnya. Pada indikator penggunaan waktu, capaian kinerja meningkat dari
40,21% pada tahun 2022, menjadi 47,85% pada tahun 2023, dan mencapai 52,07% pada tahun 2024.
Hal ini menunjukkan bahwa secara bertahap karyawan mampu memanfaatkan waktu kerja secara
lebih efektif dan sesuai target yang telah ditetapkan

Tabel 1. 2 Data Keterlambatan Karyvawan Pada PT Digi Herba Nusantara

Tahun Jumlah Karyawan Eeterlambatan Persentase
2022 77 59 49%
2023 17 57 48%
2024 77 62 32%
Rata —rata 50%

Sumber: HRD PT Digi Herba Nusantara di Tangerang Selaiom

Berdasarkan tabel di atas dilihat tingkat disiplin karyawan PT Digi Herba Nusantara di
Tangerang Selatan. Tingkat keterlambatan karyawan pada tahun 2024 jauh lebih tinggi. Berarti
dengan hasil tersebut dapat dikatakan kinerja karyawan PT Digi Herba Nusantara di Tangerang
Selatan tidak baik atau terdapat masalah di dalamnya, jika banyak karyawan yang tidak disiplin.
Maka akan mengakibatkan penurunan produktivitas dan efektifitas kerja karyawan. Bahwa jika kita
lihat secara langsung factor kedisiplinan memegang peran yang penting dalam pelaksanaan tugas
sehari-hari
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Tabel 1. 3 Data Observasi Lingkungan Kerja Fisik Pada PT Digi Herba
Nusantara

No Indikator Realisasi

Pencahavaan di ruang kerja PT Digi Herba
MNusantara sudah memadai, dengan kombinasi
pencahayaan alami dari jendela kaca di bagian depan
ruangan serta pencahayaan buatan berupa lampu
1 Pencahavaan | LED di langit-langit. Pencahavaan tersebut mampu
menerangi seluruh area kerja secara merata sehingga
mendukung  aktivitas karvawan, mengurangi
kelelahan mata, dan meningkatkan kenyvamanan
selama bekerja

Sublm vdara di muang kerja PT Digi Herba Nusantara
terjaga dengan baik melalui penggunaan pendingin
ruangan (AC) vang berfungsi optimal Sirkulasi
Subuudara | udara di dalam ruangan terasa sejuk dan nyaman,
sehingga dapat menunjang konsentrasi karvawan
serta menciptakan suasana kerja yvang kondusif dan
tidak pengap.

Fasilitas kerja di PT Digi Herba Nusantara tergolong
lengkap dan layak digunakan, meliputi meja kerja,
krsi, peralatan kerja, serta perlengkapan pendukung
4 Fasilitas lainnva vyang tertata rapi. Ketersediaan fasilitas
tersebut membantu karyawan dalam melaksanakan
tugas secara efektif dan efisien, serta mendukung
kelancaran operasional kerja sehari-hari.

Fuang kerja didominasi warna krem pada dinding
vang dipadukan dengan warna kavu alami dan hitam.
5 Warna Eombinasi warna ini menciptakan kesan bersih,
hangat, dan nyaman, serta mendukung fokus dan
produktivitas karvawan.

Sumber: Qbservasi PT Digi Herba Nusaniara Ji Tangerang Selatan

]

Berdasarkan hasil observasi pada indikator lingkungan kerja fisik yang meliputi
pencahayaan, suhu udara, fasilitas, dan warna ruang kerja, dapat disimpulkan bahwa kondisi
lingkungan kerja fisik telah dikelola dengan baik dan mendukung aktivitas kerja karyawan.
Pencahayaan di ruang kerja sudah memadai, baik dari pencahayaan alami maupun buatan, sehingga
ruangan terlihat terang dan tidak menimbulkan kelelahan mata. Kondisi ini membantu karyawan
bekerja dengan lebih nyaman serta meningkatkan fokus dalam menjalankan tugas sehari-hari

TINJAUAN PUSTAKA
Disiplin Waktu Kerja

Menurut Sinungan (2020:145) menyatakan bahwa “disiplin kerja sebagai sikap mental yang
tercermin dalam perbuatan atau tingkahlaku perorangan, kelompok atau masyarakat berupa
ketaatan (obedience) terhadap peraturan-peraturan atau ketentuan yang ditetapkan pemerintah atau
etik, norma dan kaidah yang berlaku di masyarakat untuk tujuan tertentu”

Lingkungan Kerja Fisik

Lingkungan kerja dalam suatu perusahaan sangat penting untuk diperhatikan oleh
manajemen. Menurut Nitisemito (2020:53) “lingkungan kerja fisik adalah segala sesuatu yang ada
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disekitar para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang
dibebankan”. Lingkungan ini misalnya penerangan, suhu udara, ruang gerak, keamanan,
kebersihan, musik dan lain-lain

Kinerja Karyawan

Kinerja dapat diartikan sebagai suatu pencapaian hasil kerja sesuai dengan aturan dan
standar yang berlaku pada masing-masing organisasi. Menurut Afandi (2018:83) Kinerja adalah
hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau kelompok orang dalam suatu perusahaan sesuai
dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam upaya pencapaian tujuan organisasi
secara illegal, tidak melanggar hukum dan tidak bertentangan dengan moral dan etika

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian asosiatif. Menurut Sugiyono (2020:36),
penelitian asosiatif adalah untuk mengetahui pengaruh atau hubungan antara dua variabel atau lebih.
Dengan demikian, penelitian asosiatif ini dapat dibangun suatu teori yang berfungsi untuk
menjelaskan, meramalkan dan mengontrol suatu gejala.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono (2020:35),
menyampaikan bahwa dengan menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif maka dapat diartikan
sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti
pada populasi atau sampel tertentu. Teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara
random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif
atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

Selanjutnya, menurut Sujarweni (2020: 39), penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian
yang menghasilkan penemuan-penemuan yang dapat dicapai (diperoleh) dengan menggunakan
prosedur-prosedur statistik atau cara lain dari kuantifikasi (pengukuran). Dengan demikian, metode
penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang merupakan penelitian ini dengan studi empiris
yang bertujuan untuk menguji pengaruh variabel lingkungan kerja fisik dan pelatihan terhadap
kinerja karyawan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas
Uji validitas dimaksudkan untuk menguji pada setiap butir pernyataan pada kuesioner valid

atau tidak. Untuk mengolah uji validitas, peneliti menggunakan sofiware SPSS Versi 27 dengan
kriteria sebagai berikut:

a. Jika nilai Thitung > Tiabel, maka instrumen dinyatakan valid
b. Jika nilai rhitung < Tbel, maka instrumen dinyatakan tidak valid
Rumus et = n-2 =77 — 2 = 75 atau (0,2242) dengan signifikansi 0,05
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Tabel 4. 9 Hasil Uji Validitas

Variabel Ttem I' hitungz I tabel Keterangan
Xl 0,431 WValid
X2 0,540 WValid
X3 0,377 Walid
X4 0,820 Valid
R . X153 0,645 a Walid
Disiplin Waktu EKerja X1 6 0.330 0.2242 Valid
X7 0,666 WValid
bS] 0,760 WValid
X0 0,615 Walid
X110 0,694 Valid
X1 0,361 WValid
X2 0,337 Walid
X213 0,762 Walid
X4 0,726 WValid
Lingkungan Kerja Xz5 0,775 0.2242 Valid
Fisik X6 0,469 . Valid
X7 0,330 WValid
X 8 0,695 Walid
X9 0.603 Walid
X 10 0,667 WValid
Y1 0,399 Valid
Y2 0,683 Walid
Y3 0.707 Walid
Y4 0,688 Walid
L Y35 0,527 Walid
Kinerja Karyawan Y6 0.641 0,2242 Valid
Y7 0.600 Valid
Y8 0709 Walid
Yo 0,695 Walid
¥ 10 0.685 Walid
Sumber: Data diolah dengan SPSS 27(2026)
Uji Reliabilitas
Tabel 4. 10 Hasil Uji Realibilitas
Variabel Cronbach’s Standart Keputusan
Alpha Cronbach’s
Alpha
Disiplin Waktu Kerja (1) 0,812 0,60 Realibel
Lingkungan Kerja Fisik Xz} 0,833 0,60 Realibel
Kinerja Karyawan (Y) 0,848 0,60 Realibel

Sumber: Data dielah dengan SPSS 27, 2026

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas, menunjukan bahwa variabel Disiplin Waktu
Kerja (X1), Lingkungan Kerja Fisik (X2), dan Kinerja Karyawan (Y) dinyatakan reliabel, hal ini
dibuktikan dengan masing-masing variabel memiliki nilai Chronbach Alpha lebih besar dari 0,60
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Uji Normalitas

Tabel 4. 11 Hasil Uji Normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardize
d Fesidual

N 77
Mormal Parameters*® Mean 1044313

Std. Deviation 288478143
Mozt Extreme Abzolute 094
Differences Positive 076

Negative -,004
Test Statistic 094
Asymp. Sig (2-tailed) .080
Monte Carlo Sig. (2- Sig. J0e3
tailed)? 99% Confidence Lower Bound J085

Interval Upper Bound 100
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Bignificance Correction.
d. Lilliefors' methed based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed
SET002199,

Sumber: Data diolah dengan SPEE 27 (2026)

Berdasarkan tabel 4.11 dapat diketahui bahwa data residual nilai Asymp. Sig (2-tailed)
sebesar 0,90. Karena signifikasi lebih dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa data residual
terdistribusi normal

Uji Multikolinearitas

Berdasarkan hasil tabel 4.12, bahwa pada variabel disiplin waktu kerja dan lingkungan kerja
fisik masing-masing variabel memiliki nilai toleransi yaitu 0,412 dimana lebih besar dari 0,10 dan
nilai VIF yaitu 2.426 lebih kecil dari 10. Maka dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa pada variabel
disiplin waktu kerja dan lingkungan kerja fisik tidak terjadi gejala multikolinieritas dan model
regresi dikatakan layak dan dapat digunakan untuk persamaan regresi

Tabel 4. 12 Uji Multikolinearitas

Coefficients®
Collmearity Statistics
hodsl Tolerance VIF
1 Dhziplin Waktn Eerja A1 2426
Linzhimean Kenja Fimk 412 2426
a. Dependent Vanable: Emerja Karyawan

Sumdber: Data diolah dengan SPSS 27 (2026)
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Uji Heteroskedastisitas

Scattarplat
Owpendent Vartable. Miners Karyswan

- .
T dew o s

Ragvsmon Bsdertred Dokted Preas)
Mrwt
s

Regression Stnda daed Fredcied Velue

Sumber: Data dioalah dengan SPPS 27 (2026)

Gambar 4. 3 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan hasil gambar 4.3 titik-titik pada grafik scatter-plot tidak mempunyai pola
penyebaran yang jelas atau tidak membentuk pola-pola tertentu. Dengan demikian disimpulkan
bahwa tidak terdapat gangguan heteroskedastisitas pada model regresi sehingga model regresi ini
layak dipakai

Uji Autokorelasi
Tabel 4. 14 Pedoman Interprestasi Uji Durbin-Watson (DW Test)

Model Summary®

Adjusted B Std. Error of the
hiodel E F. Square Squars Estimate Drurban-Watson
1 Bog* B07 01 200854 1.790
a. Predictors: (Constant), Lmzkunran Kena Fiaik, Diziplin Wakin Eenja

b. Dependant Vanabls: Kinerja Karvawan
Sumber: Data diolah dengan SPES 27 (2026)

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.14 dapat dilihat bahwa nilai Durbin-Watson
sebesar 1,790 berada di antara 1,551 - 2,460 maka dapat dinyatakan tidak ada autokorelasi

Analisis Regresi Linear

Dalam persamaan regresi linier berganda dengan dua variabel independen adalah sebagai
berikut:

Y=a+biXi+bXz

Dari rumus tersebut dapat diketahui bahwa Y adalah variabel dependen yang diramalkan, b0 adalah
konstanta, bl dan b2 adalah variabel independen (Priyanto, 2016:56).

Tahel 4. 17 Tabel Uji Regresi Berganda

Coefficients?
Standardizad
Unstandardized Coafficients Coefficiants
hindal B Std. Error Beta T Big.
1 (Constant) J12 2,305 35 739
Dhsiplin Waktiu Esna 72 28 527 6,623 000
Linzlnean Kerja Fisik 425 079 423 5,371] 000
2. Dependent Vanable: Kmena Karyawan

Sumber: Data diolah dengan PSS 27 (2026)
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Berdasarkan tabel 4.17 di kolom Unstadardized Coefficients dapat dibuat fungsi persamaan
sebagai berikut:

Y =a+biXi+b2Xz
Y=0,772+ 0,572 X1 + 0,425 X>

Penjelasan:

1. Konstanta a = 0,772 dapat disimpulkan bahwa, jika variabel Disiplin Waktu Kerja (Xi) dan
Lingkungan Kerja Fisik (X2) bernilai tetap (konstan) tidak ada perubahan atau peningkatan maka
nilai Kinerja Karyawan (Y) sebesar 0,772 satuan

2. Koefisien (b1) = 0,572 dapat disimpulkan bahwa, jika variabel Disiplin Waktu Kerja (X1)
meningkat sau-satuan maka nilai Kinerja Karyawan (Y) akan meningkat 0,572 satuan

3. Koefisien (b2) = 0,425 dapat disimpulkan bahwa, jika variabel Lingkungan Kerja Fisik (X2)
meningkat satu-satuan maka nilai Kinerja Karyawan (Y) akan meningkat 0,425 satuan

Analisis Koefisien Korelasi

Tabel 4. 20 Hasil Analisis Koefisien Variabel Disiplin Waktu Kerja (X1) dan
Lingkungan Kerja Fisik (X;) Terhadap Kinerja Karyvawan (Y)

Model Summary
Std. Error Chanze Statistics
Mod E Adjusted B of the E Square F 2ig. F
al R Square Souare Esztimate Change | Chanee [ dfl df2 Change
1 2GR A07 B0 200854 207 154314 p 74 000
2. Predictors: (Constant), Linzkungan Kerja Fizk Diziplm Wakiu Kena

Swmdber: Data diolah dengan PS5 27 (2026)

Berdasarkan tabel 4.20 hasil uji koefisien korelasi yaitu nilai sig. F' change 0,000 < 0,05
maka berkorelasi. Maka antara variabel disiplin Waktu kerja dan variabel lingkungan kerja fisik
bersama-sama berhubungan dengan variabel kinerja karyawan. Nilai R = 0,898 artinya hubungan
korelasi kuat karena masuk diantara 0,80-0,99 (sangat kuat)

Analisis Koefisien Determinasi

Tabel 4. 23 Hasil Analisis Koefisien Determinasi Variabel Disiplin Wakiu Kerja
(Xi1) dan Lingkungan Kerja Fisik (X:) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Model Summary
Modal B B Square Adnsted F. Square 3td. Error of the Estimate
1 258 B07 801 250854
a. Predictors: (Constamt), Lmglungan Kenja Fisnik, Diziphn Wakio Kerja

Sumber: Data diolah dengan SPEE 27 (2026)

Berdasarkan tabel 4.23 menunjukkan nilai R = 0,898 dan koefisien determinasi R-Square
sebesar 0,807 atau sebesar 80,7%. maka dapat disimpulkan, variabel Disiplin Waktu Kerja (Xi) dan
Lingkungan Kerja Fisik (X2) memiliki kontribusi sebesar 80,7% terhadap Kinerja Karyawan (Y)
dan sisanya 19,3% dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini
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Uji Hipotesis

Tabel 4. 24 Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel Disiplin Waktu Kerja (X1)
Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Cosfficients Coefficients
hodsl B Std. Frror Bata t Sig.
1 (Constant) 2,611 2,669 97E 431
Disiplin Wakin 928 J83 B33 14,284 000
Eerja
a. Dependent Variable: Knarja Karyavan

Sumber: Data diolah dengan SPSS 27 (2026)

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas, diperoleh nilai thitung > ttabel atau (14,284>
1.992). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai p-value < Sig. 0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan
demikian maka Ho ditolak dan Ha diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif
dan signifikan disiplin waktu kerja terhadap kinerja karyawan pada PT Digi Herba Nusantara
Tangerang Selatan

Tabel 4. 25 Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel Lingkungan Kerja Fisik (X3)
Terhadap Kinerja Karvawan (Y)

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Mhodal B Std. Ermor Bata t Sig.
1 (Constant) 8622 2477 3,430 0l
Limzkungzan Kerja Fiak 826 064 832 12,980 000
a. Dependent Variable: Kmerja Karvavan

Sumber: Data diolah dengan SPS5 27 (2026)

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas, diperoleh nilai thitung > tiavet atau (12,980 >
1,992). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai p-value < Sig. 0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan
demikian maka Ho ditolak dan Ha diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif
dan signifikan lingkungan kerja fisik terhadap kinerja karyawan pada PT Digi Herba Nusantara
Tangerang Selatan

Tabel 4. 26 Hasil Uji Hipotesis (Uji F) Variabel Disiplin Walktu Kerja (X1)
dan Lingkungan Kerja Fisik (X:) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

ANOVA2
Model Sum of Squares df hizan Square F Sigz.
1 Fagression 2610.873 2 1305437 154,314 ooo”
Faziduzl 626,010 74 2460
Total 3236883 76
a. Dependent Variable: Kmearja Karvawan
b. Pradictorz: (Constant), Linglmean Karja Fisik Disiplin Wakin Karja

Sumber: Data diolah dengan SPES 27 (2026)

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas, diperoleh nilai fhitung > ftaver atau (154,314 >
3,120) hal ini juga diperkuat dengan p-value < Sig. 0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan demikian maka
Ho ditolak dan Ha diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara
simultan disiplin waktu kerja dan lingkungan kerja fisik terhadap kinerja karyawan
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KESIMPULAN

Dari hasil pembahasan yang telah dilakukan dalam penelitian ini, maka peneliti memberikan
beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Disiplin Waktu Kerja (Xi) terhadap Kinerja
Karyawan (Y) di PT. Digi herbal Nusantara di Tangerang Selatan. Hal ini dibuktikan dari hasil
uji t variabel disiplin Waktu kerja didapatkan trinng sebesar 14,284 dan tuabel sebesar 1.992 dengan
tingkat signifikan 0,000 lebih kecil dari 0,05. Maka dapat diartikan Hal diterima dan Hol
ditolak, sehingga dapat disimpulkan secara parsial disiplin Waktu kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Lingkungan Kerja Fisik (Xz2) terhadap Kinerja
Karyawan (Y) pada PT. Digi Harbal Nusantara di Tangerang Selatan. Hal ini dibuktikan dari
hasil uji t variabel lingkungan kerja fisik didapatkan nilai t hitung sebesar 12,980 lebih besar dari
t tabel sebesar 1,992 dengan tingkat signifikan 0,000 lebih kecil dari 0,05. Maka dapat diartikan
Ha2 diterima dan Ho2 ditolak. Sehingga dapat disimpulkan secara parsial bahwa lingkungan
kerja fisik berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

3. Secara simultan Disiplin Waktu Kerja (X1) dan Lingkungan Kerja Fisik (X2) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Digi Herba Nusantara di Tangerang Selatan.
Dibuktikan dari uji hipotesis diperoleh F hitung > F tabel (154,314 > 3,120) dan signifikasi < 0,05
(0,000 < 0,05), maka Ha3 diterima, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh positif dan signifikan secara simultan antara variabel disiplin Waktu kerja dan
lingkungan kerja fisik terhadap kinerja karyawan.
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